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SUMMARY 

 

SAKIRA SITI KHODIJAH. The Effect of  Chicken Manure Application on 

Growth and Yield of Shallot Plants of Bima Brebes Variety in Polybags. 

(Supervide by SUSILAWATI) 

This research was aimed to examine the best dose of chicken manure on the 

growth and yield of Bima Brebes variety shallot plants (Allium ascalonicum L.). 

The research was carried out at the Experimental Garden of the Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University, in North Indralaya sub-district, Ogan Ilir, 

South Sumatra, with coordinate points 3⁰13'29.74 S and 104⁰38'54. BT. Analysis 

activities were conducted at the Plant Physiology Laboratory, Department of 

Agricultural Cultivation, Sriwijaya University. The research was carried out 

from May to August 2023. This research used a Randomized Block Design 

(RBD) with 4 treatment levels, where each treatment consisted of 3 replications. 

Each replication contained 3 plants, resulting in a total of 36 plants with P0 = 

Control, P1 = 10 tons ha (40 grams polybag
-1

), P2 = 20 tons ha (80 grams 

polybag
-1

), and P3 = 30 tons ha (120 grams polybag
-1

). The seeds used were 

shallots of the Bima Brebes variety. The parameters observed were leaf length, 

number of leaves, number of tillers, leaf greenness level, chlorophyll content, 

root length, leaf area, bulbs diameter, bulbs length, bulbs volume, number of 

bulbs, fresh weight of bulbs, air dried weight of bulbs, and fresh weight and 

oven dry weight. The results of this research showed that the application of 20 

tons of chicken manure (80 grams polybag
-1

) had a significant effect on the 

growth and yield of the Bima Brebes variety of shallots on the parameters of leaf 

length, leaf greenness, chlorophyll content, root length and leaf area. 

 Keyword  : Shallots, Chicken manure, Polybag 

 

 

 

 



 
 

 
 

RINGKASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dosis terbaik pupuk kandang ayam 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum 

L.) varietas Bima Brebes. Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, kecamatan Indralaya Utara, Ogan Ilir, 

Sumatera Selatan dengan titik koordinat 3⁰13’29.74 LS dan 104⁰38’54. BT. 

Sementara kegiatan analisis dilakukan di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan 

Jurusan Budidaya Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian dilaksanakan pada 

bulan Mei sampai dengan Agustus 2023. Penelitian ini dilakukan menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 taraf perlakuan dimana setiap 

perlakuan terdiri dari 3 ulangan, setiap ulangan terdapat 3 tanaman sehingga 

terdapat 36 tanaman dengan P0 = Kontrol, P1 = 10 ton ha
-1

 (40 gram polybag
-1

), 

P2 = 20 ton ha
-1

 (80 gram polybag
-1

 dan P3 = 30 ton  ha
-1

 (120 gram polybag
-1

). 

Bibit yang digunakan berupa bawang merah varietas Bima Brebes. Parameter 

yang diamati yakni panjang daun, jumlah daun, jumlah anakan, tingkat 

kehijauan daun, kadar klorofil, panjang akar, luas daun, diameter umbi, panjang 

umbi, volume umbi, jumlah umbi, berat segar umbi, berat kering angin umbi, 

berat segar berangkasan dan berat kering berangkasan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang ayam 20 ton ha
-1

 (80 gram 

polybag
-1

) memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil bawang 

merah varietas Bima Brebes pada parameter panjang daun, tingkat kehijauan 

daun, kadar klorofil, panjang akar dan luas daun. 

Kata kunci : Bawang merah, Pupuk kandang ayam, polybag 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Bawang Merah adalah jenis tanaman hortikultura yang tergolong dalam 

kelompok sayuran dan sudah dibudidayakan secara intensif oleh petani. 

Tanaman ini tidak dapat disubtitusi karena berguna sebagai bumbu penyedap 

makanan dan menjadi obat tradisional (Kurnianingsih et al., 2019). Prospek 

pasar yang dimiliki bawang merah cukup baik karena manfaatnya sebagai 

rempah, obat tradisional dan kandungan gizinya yang tinggi (Kasim et al., 

2021). Menurut Thamrin et al (2018) di Indonesia, tanaman bawang merah 

(Allium ascolanicum L.) menjadi komoditas unggulan khususnya di beberapa 

daerah. Bawang merah mengandung zat yang bermanfaat bagi kesehatan, yakni 

berfungsi sebagai antibiotik dan zat anti kanker, penurunan kolestrol, penurunan 

kadar gula darah serta penurunan tekanan darah. Bawang merah memiliki daya 

jual yang tinggi dan seiring dengan pertambahan jumlah penduduk serta 

peningkatan daya belinya, maka daerah sentra produksi bawang merah perlu 

ditingkatkan (Arafah et al., 2019). Masyarakat Indonesia selalu mengggunakan 

bawang sebagai bumbu masakan dan mengingat banyaknya manfaat yang 

dimiliki oleh bawang merah maka alternatif yang tepat adalah budidaya bawang 

merah di dalam polybag. Membudidayakan bawang merah di polybag sangat 

diperlukan untuk daerah perkotaan dengan lahan yang sempit karena lebih 

mudah dan praktis serta dapat dilakukan di perkarangan rumah (Hawayanti et 

al., 2021). 

Menteri Pertanian telah banyak mengeluarkan varietas bawang merah 

untuk memenuhi kebutuhan, adapun varietas yang sudah banyak dibudidayakan 

adalah varietas Bima Brebes dan Maja Cipanas (Dewayani et al., 2019). Varietas 

Bima Brebes merupakan varietas yang paling banyak ditanam karena memiliki 

produksi yang tinggi, ukuran umbi dan bobot umbi yang besar serta tahan 

terhadap serangan penyakit (Handayani et al., 2021). Menurut Badan Pusat 

Statistik Provinsi Sumatera Selatan (2023) pada tahun 2020 produksi bawang 

merah sebesar 943 ton tahun
-1

, pada tahun 2021 mengalami peningkatan sebesar 

1,125 ton tahun
-1

. Selanjutnya, pada tahun 2022 produksi bawang merah menjadi 
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1,130 ton tahun
-1

. Pada setiap tahun konsumsi bawang merah terus meningkat, 

akan tetapi kenaikan jumlah kebutuhan bawang merah tersebut seringkali tidak 

diimbangi dengan jumlah produksinya, mengingat bahwa bawang merah 

termasuk komoditas musiman dan mudah rusak serta tidak tahan lama 

(perishable). Hal tersebut dapat menyebabkan harga bawang merah menjadi  

tidak stabil (Apriyani et al., 2016).  

Memperbaiki sistem budidaya seperti media tanam merupakan upaya 

dalam meningkatkan produksi bawang merah. Media tanam yang baik yaitu 

media tanam yang dapat menyediakan unsur hara seperti makro ataupun mikro 

yang berfungsi untuk pertumbuhan tanaman (Hartoni et al., 2019). Tanah di 

Sumatera Selatan didominasi oleh tanah marginal, tanah marginal merupakan 

tanah yang berpotensi untuk pertanian, namun kesuburan tanah marginal 

cenderung rendah dan solusi untuk permasalahan tersebut adalah dengan 

pemberian pupuk organik (Asroh dan Novriani, 2021). 

Pemberian pupuk secara berimbang merupakan upaya untuk meningkatkan 

unsur hara tanaman dan memperbaiki kesuburan tanah (Rosadi, 2015). Sinaga et 

al (2021) mengemukakan bahwa dalam meningkatkan produksi bawang merah 

dapat dilakukan dengan memperbaiki penggunaan lahan dan pemberian pupuk 

organik yang seimbang. Pemberian pupuk organik merupakan langkah yang 

tepat untuk memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, meningkatkan 

efektivitas mikroorganisme dan tidak merusak lingkungan. Kandungan unsur 

hara makro seperti nitrogen, fosfor serta kalium dan unsur hara mikro seperti 

magnesium, kalsium dan sulfur yang terdapat pada pupuk kandang sangat 

dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman.  

Pupuk kandang ayam adalah pupuk yang mengandung banyak nitrogen 

dan berperan penting dalam memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologis tanah. 

Pupuk organik akan diurai oleh organisme menjadi humus atau bahan organik di 

dalam tanah (Purba et al., 2019). Penggunaan pupuk kandang ayam sebagai 

pemasok hara tanah mampu memperkuat akar tanaman, meningkatkan retensi 

air, penguraian bahan organik mampu menghasilkan asam-asam organik, anion 

dari asam organik dapat mendesak fosfat yang terikat oleh Fe dan Al sehingga 

fosfat dapat tersedia bagi tanaman (Silalahi et al., 2018). Selain penggunaan 
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pupuk organik dalam menopang pertumbuhan dan produksi tanaman bawang 

merah maka perlu ditambahkan pupuk anorganik. Pupuk organik yang sering 

digunakan oleh petani untuk bawang merah adalah pupuk tunggal seperti Urea, 

ZA, Sp-36 dan KCl dan pupuk majemuk seperti NPK. Penggunaan pupuk 

anorganik tersebut memiliki keuntungan yakni biaya pemupukan dan biaya 

penyimpanan dapat berkurang serta penyebaran unsur hara lebih merata 

(Dirgantari et al., 2016). Pada penelitian Junainah, et al (2021) didapatkan 

bahwa penggunaan pupuk kandangan ayam sebanyak 20 ton per ha memberikan 

pertumbuhan dan hasil terbaik terhadap bawang merah.  

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka diperlukan suatu penelitian untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan pupuk kandang ayam terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) varietas Bima Brebes. 

 1.2  Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dosis terbaik pupuk kandang ayam 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum 

L.) varietas Bima Brebes. 

1.3  Hipotesis 

Diduga penggunaan 20 ton ha
-1

 pupuk kandang ayam dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) varietas 

Bima Brebes. 
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